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FITNAH AKHIR ZAMAN

MATERI KHUTBAH JUMAT

Ustadz Abdul Halim Tri Hantoro

عْمَالَِا،
َ
نْفُسِناَ وَمِنْ سَيِئّاَتِ أ

َ
وْرِ أ مَْدُهُ وَنسَْتَعِينُْهُ وَنسَْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُْ باِلِله مِنْ شُُ

َ
مَْدَ لِله ن

ْ
 إِنَّ ال

ُ يكَْ لَ  شَِ
َ

ُّٰ وحَْدَهُ ل  الل
َّ
ُ، أشْهَدُ أنْ لَا إِلٰ إلا

َ
ُ وَمَنْ يضُْلِلْ فَلَ هَادِيَ ل

َ
 مَنْ يَهْدِهِ الُله فَلَ مُضِلَّ ل

ُ دًا عَبدُْهُ وَرسَُوْلُ نَّ مُمََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
.وَأ

يدٌْ. يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
دٍ كَمَا صَلَّيتَْ عََ دٍ وعَََ آلِ مُمََّ  الَلَّهُمَّ صَلِّ عََ مُمََّ

يدٌْ يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
تَ عََ

ْ
دٍ كَمَا باَرَك دٍ وعَََ آلِ مُمََّ .وَبَاركِْ عََ مُمََّ

عُوذُْ باِلِله مِنَ
َ
، أ

َ
وصِْيكُْمْ وَنَفْسِْ بتَِقْوَى الِله عَزَّ وجََلَّ حَيثُْ قَالَ تَبَاركََ وَتَعَال

ُ
 عِبَادَ الِله، أ

يطَْانِ الرَّجِيمِْ :الشَّ

ي خَلقََكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلقََ مِنهَْا زَوجَْهَا وَبَثَّ مِنهُْمَا ِ
َّ

هَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ ال يُّ
َ
 ياَ أ

رحَْامَ إِنَّ اللَّ كَنَ عَليَكُْمْ رَقِيبًا
َ ْ
ي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَال ِ

َّ
 كَثِيًرا وَنسَِاءً وَاتَّقُوا اللَّ ال

ً
رجَِال

عْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ
َ
 سَدِيدًا يصُْلِحْ لكَُمْ أ

ً
ينَ آمَنوُا اتَّقُوا اللَّ وَقوُلوُا قَوْل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
 وَقَالَ: ياَ أ

ُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا
َ

ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّ وَرسَُول

مُوْرِ
ُ
لأ

ْ
هَدْىِ هَدْىُ مُمَّدٍ صَلّ الله عَليَهِْ وسََلمَّ، وَشَّ ا

ْ
دَِيثِْ كِتاَبُ الِله، وخََيَْ ال

ْ
صْدَقَ ال

َ
 فَأنِّ أ

ا بَعْد مَّ
َ
مُدَْثاَتُهَا، وَكُّ مُدَْثةٍَ بدِْعَةٌ وَكُّ بدِْعَةٍ ضَلَالةًَ، وَكُّ ضَلَالةَِ فِ الّنارِ. أ



2

w w w . d a k w a h . i d

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Marilah kita panjatkan puji syukur kita ke hadirat Allah ‘azza wajalla 
karena pada siang hari ini kita masih diberikan karunia untuk melakukan 
shalat Jumat secara berjamaah. Ini adalah indikator ketakwaan kita 
kepada Allah ‘azza wajalla.

Shalawat dan salam tetap Allah ‘azza wajalla limpahkah kepada 
Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. yang dengan risalah 
yang dibawanya, sanggup mengantarkan umatnya pada kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 

Marilah kita tingkatkan takwa kepada Allah ‘azza wajalla dengan cara 
menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

نْتُمْ مُسْلِمُونَ
َ
 وَأ

َّ
 تَمُوتُنَّ إِل

َ
ََّ حَقَّ تُقَاتهِِ وَل ينَ آمَنوُا اتَّقُوا الل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ياَ أ

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. (QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Zaman yang sedang dijalani orang beriman saat ini merupakan zaman 
yang sarat akan fitnah. Banyak pesan Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wasallam mengenai fitnah di akhir zaman yang sangat cocok 
menggambarkan zaman yang sedang kita lalui saat ini. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

وْ يُمْسِ مُؤْمِنًا
َ
مُظْلِمِ، يصُْبِحُ الرَّجُلُ مُؤْمِناً وَيُمْسِ كَفِرًا، أ

ْ
عْمَالِ فِتَنًا كَقِطَعِ اللَّيلِْ ال

َ ْ
 باَدِرُوا باِل

نْيَا وَيُصْبِحُ كَفِرًا، يبَِيعُ دِينَهُ بعَِرَضٍ مِنَ الدُّ
“Bersegeralah beramal sebelum munculnya fitnah yang datang bagaikan 
potongan-potongan malam yang gelap, seseorang di pagi harinya beriman 
dan di sorenya telah menjadi kafir, atau sorenya masih beriman dan pagi 
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harinya telah menjadi kafir, menjual agamanya dengan gemerlap dunia.” (HR. 
Muslim)

Dalam hadits lainnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

مَاشِ فِيهَا خَيٌْ مِنْ
ْ
مَاشِ وَال

ْ
قَائمُِ فِيهَا خَيٌْ مِنْ ال

ْ
قَائمِِ وَال

ْ
قَاعِدُ فِيهَا خَيٌْ مِنْ ال

ْ
 سَتَكُونُ فِتٌَ ال

يَعُذْ بهِِ
ْ
وْ مَعَاذًا فَل

َ
 أ

ً
جَأ

ْ
فهُْ وَمَنْ وجََدَ مَل اعِ وَمَنْ يشُْفِْ لهََا تسَْتشَِْ .السَّ

“Akan terjadi berbagai fitnah, maka seorang yang duduk dalam perkara 
itu(tidak ikut) lebih baik dari orang yang berdiri, dan yang berdiri lebih baik 
dari yang berjalan menyongsongnya, dan yang berjalan masih lebih baik dari 
yang berlari padanya, barangsiapa yang larut padanya akan terjebak, maka 
barangsiapa yang dapat menghindar melarikan diri darinya hendaklah dia 
lakukan.” (HR.  Al-Bukhari)

Ini merupakan zaman di mana Allah subhanahu wata’ala menguji orang-
orang beriman. Siapa di antara mereka yang terseret arus besar fitnah 
akhir zaman, dan siapa di antara mereka yang mampu teguh dan sabar.

Dari Abu Tsa’labah al-Khusyani, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

جْرِ خَْسِيَن
َ
عَامِلِ فِيهِمْ مِثلُْ أ

ْ
مَْرِ للِ

ْ
بُْ فِيهِ مِثلُْ قَبضٍْ عََ ال بِْ الصَّ

يَّامَ الصَّ
َ
إِنَّ مِنْ وَرَائكُِمْ أ

 فَ
 .رجَُلً يَعْمَلوُنَ مِثلَْ عَمَلِهِ

جْرُ خَْسِيَن مِنهُْمْ؟
َ
َِّ أ  قَالَ: ياَ رسَُولَ الل

جْرُ خَْسِيَن مِنكُْمْ
َ
قَالَ: أ

“Sesungguhnya setelah kalian akan datang hari-hari kesabaran, orang yang 
sabar pada hari itu bagaikan orang yang menggenggam bara, orang yang 
beramal tatkala itu memperoleh pahala lima puluh orang yang beramal 
seperti amalannya,” 

Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, lima puluh orang di antara mereka?” 

Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, “Tidak, tapi lima puluh dari 
kalangan kalian.” (HR. Abu Dawud No. 3778; HR. At-Tirmizi No. 2984; dan 
HR. Ibnu Majah No. 4004)
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Menurut Ibnu Arabi, pengertian fitnah adalah:

وْلادَُ، وَالفِتنَْةُ الكُفْرُ، وَالفِتنَْةُ
َ
 الفِتنَْةُ الإخِْتِبَارُ، وَالفِتنَْةُ المِحْنَةُ، وَالفِتنَْةُ المَالُ، وَالفِتنَْةُ الأ

اخْتِلَافُ النَّاسِ باِلآرَاءِ
“Fitnah bermakna ujian, fitnah bermakna cobaan, fitnah bermakna harta, 
fitnah bermakna anak-anak, fitnah bermakna kekafiran, fitnah bermakna 
perselisihan pendapat di antara manusia.” (Linasul Arab, Ibnu Mandzur al-
Ifriqi, 13/317)

Bahkan, banyaknya pembunuhan dan kematian juga termasuk fitnah akhir 
zaman. Sebagaimana Nabi pernah bersabda,

هَرْجُ
ْ
هَرْجُ وَال

ْ
مُ وَيَكْثُُ فِيهَا ال

ْ
عِل

ْ
هَْلُ وَيُرْفَعُ فِيهَا ال

ْ
لُ فِيهَا ال يَّامًا يَنِْ

َ َ
اعَةِ ل  إِنَّ بَيَْ يدََيِ السَّ

قَتلُْ
ْ
.ال

 “Menjelang datangnya hari Kiamat ada hari-hari dimana kebodohan 
diturunkan, ilmu diangkat, dan banyak terjadi Al-Harj. Al-Harj itu adalah 
pembunuhan.” (HR.  Al-Bukhari)

Dalam hadits yang lain disebutkan bahwa salah satu tanda akhir zaman 
adalah banyaknya kematian yang terjadi secara mendadak.

Rasulullah bersabda,

نْ يرَُى
َ
اعَةِ أ  النَّبِِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، قاَلَ: مِنِ اقتَِْابِ السَّ

َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ، رَفَعَهُ إِل

َ
 عَنْ أ

فُجَاءَةِ
ْ
نْ يَظْهَرَ مَوتُْ ال

َ
مَسَاجِدَ طُرُقًا، وَأ

ْ
نْ تُتَّخَذَ ال

َ
، وَأ هِلالُ قِبَلا، فَيُقَالُ: للِيَلْتََيِْ

ْ
ال

Dari Anas bin Malik, dia meriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, 
beliau shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Di antara dekatnya hari kiamat, 
hilal akan terlihat nyata sehingga dikatakan ‘ini tanggal dua’, masjid-masjid 
akan dijadikan jalan-jalan, dan munculnya (banyaknya) kematian mendadak.” 
(HR. Thabrani)
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4 Bekal Umat Beriman Menghadapi Fitnah Akhir Zaman

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Melihat realita derasnya arus fitnah akhir zaman ini berikut dahsyatnya 
tiupan badainya, tidak ada pilihan bagi orang yang beriman melainkan 
berusaha dengan mujahadah puncak untuk bisa tsabat (teguh) di atas 
agama Allah yang telah kita yakini kebenarannya dan telah diyakini akan 
mengantarkan siapa saja yang meniti di atasnya, yaitu kepada Jannah 
Allah ‘azza wajalla. 

Lalu, bagaimanakah cara kita bisa melewati arus dan badai fitnah 
akhir zaman ini sehingga bisa mengantarkan kita kepada ujung yang 
membahagiakan?

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Pertama: Meminta Perlindungan Kepada Allah 

Seorang muslim hendaklah kembali kepada Allah ‘azza wajalla dan 
senantiasa meminta perlindungan kepada-Nya dalam menghadapi fitnah. 

Sesungguhnya kapan saja seorang muslim menghadapkan dirinya 
kepada Allah ‘azza wajalla dalam meminta pertolongan, menggantungkan 
harapan, melambungkan keinginan maka Allah ‘azza wajalla menjaganya, 
melindunginya dan meneguhkannya di atas jalan Islam.

Oleh karenanya, beliau selalu memohon perlindungan kepada Allah ‘azza 
wajalla dan memerintahkan umatnya untuk mengerjakannya.

عُوذُ بكَِ مِنْ فِتنَْةِ النَّارِ وَمِنْ عَذَابِ النَّارِ
َ
َُّ عَليَهِْ وسََلَّمَ كَنَ يَتَعَوَّذُ اللَّهُمَّ إِنِّ أ نَّ النَّبَِّ صَلَّ الل

َ
 أ

عُوذُ بكَِ مِنْ
َ
غِنَ وَأ

ْ
عُوذُ بكَِ مِنْ فِتنَْةِ ال

َ
قَبِْ وَأ

ْ
عُوذُ بكَِ مِنْ عَذَابِ ال

َ
قَبِْ وَأ

ْ
عُوذُ بكَِ مِنْ فِتنَْةِ ال

َ
 وَأ

الِ جَّ مَسِيحِ الدَّ
ْ
عُوذُ بكَِ مِنْ فِتنَْةِ ال

َ
فَقْرِ وَأ

ْ
فِتنَْةِ ال

“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam biasa meminta perlindungan dengan 
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(membaca): Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah neraka dan siksa 
neraka, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kubur dan siksa kubur, aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kekayaan dan aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah kefakiran dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Dajjal.” (HR.  
Al-Bukhari No. 5899)

Beliau juga bersabda, dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau 
mengatakan,

قَبِْ وَمِنْ عَذَابِ
ْ
عُوذُ بكَِ مِنْ عَذَابِ ال

َ
 كَنَ رسَُولُ الِله صلى الله عليه وسلم يدَْعُو: اللَّهُمَّ إِنِّ أ

الِ جَّ مَسِيحِ الدَّ
ْ
مَمَاتِ، وَمِنْ فِتنَْةِ ال

ْ
مَحْياَ وَال

ْ
النَّارِ، وَمِنْ فِتنَْةِ ال

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdoa, ‘Ya Allah aku meminta 
perlindungan padamu dari azab kubur, dan dari azab neraka dan dari fitnah 
kehidupan dan fitnah kematian dan dari fitnah al-Masih Dajjal.” (HR. Al-
Bukhari)

Ibnu Bathal rahimahullah berkata ketika menjelaskan doa Nabi (Ya 
Allah aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian), 
“Ini adalah kalimat yang Jami’ (konprehensif) karena memiliki berbagai 
macam makna. Maka seyogyanya seseorang berharap kepada Allah untuk 
mengangkat ujian yang telah terjadi dan menolak ujian yang belum 
terjadi.”

Beliau melanjutkan penjelasannya, “Hendaknya ia merasa butuh kepada 
Allah ‘azza wajalla dengan doa-doa tersebut, karena Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam juga berdoa kepada Allah agar semua fitnah tersebut tidak 
menimpa umatnya.” (Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Syarh Shahih al-
Bukhari, 12/468)

Kedua: Bersabar Saat Menghadapinya

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah menjelaskan, tidak ada obat bagi fitnah kecuali 
sabar, karena sabar merupakan penempa seseorang dan pembersih 
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dirinya dari dosa sebagaimana pembakaran merupakan tempaan untuk 
menghasilkan perhiasan emas dan perak. Fitnah itu tempaan untuk 
menghasilkan seorang mukmin yang jujur. (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, 
Ighatsatul Lahfan, 2/162)

 Allah ‘azza wajalla berfirman:

كَذِبِيَن
ْ
َعْلمََنَّ ال ينَ صَدَقوُا وَلَ ِ

َّ
َُّ ال ينَ مِنْ قَبلِْهِمْ ۖ فَليََعْلمََنَّ الل ِ

َّ
وَلقََدْ فَتَنَّا ال

“Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.” (QS. Al-Ankabut: 30)

Seorang mukmin tidak akan dibiarkan menikmati keimanannya tanpa 
terlebih dahulu diberikan ujian dan cobaan atau fitnah. Dengan itu akan 
diketahui siapa di antara mereka yang jujur dalam keimanannya dan 
siapa yang dusta dalam keimanannya.

Fitnah yang ditimpakan kepada umat akhir zaman ini bukanlah satu-
satunya fitnah akan tetapi ia merupakan sunnatulloh yang juga 
diperjalankan terhadap umat-umat terdahulu. Allah ‘azza wajalla 
berfirman,

 يُفْتَنوُنَ
َ

نْ يَقُولوُا آمَنَّا وَهُمْ ل
َ
كُوا أ نْ يُتَْ

َ
حَسِبَ النَّاسُ أ

َ
أ

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
‘Kami telah beriman,’ sedang mereka tidak diuji lagi?” (QS. Al-Ankabut: 2) 

Imam az-Zamakhsyari mengatakan, apakah orang-orang yang 
mengucapkan dua kalimat syahadat dengan lisan-lisan mereka, dan 
menampakkan keimanan itu akan dibiarkan Allah tanpa diuji terlebih 
dahulu? Bahkan Allah benar-benar akan menguji mereka dengan berbagi 
macam ujian sehingga kesabaran mereka tinggi, kaki-kaki mereka kuat, 
akidah mereka benar dan niat mereka itu tulus. Agar kelak bisa diketahui 
siapakah yang ikhlas dan yang tidak ikhlas, siapakah yang teguh dan 
lemah. (Al-Imam Zamakhsyari, Tafsir Al-Kassyaf, 3/345)
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Ketiga: Bersegera Melakukan Ketaatan

Sesungguhnya menyibukkan diri dengan ketaatan dan bersegera menuju 
peribadatan kepada Allah saat fitnah akhir zaman terjadi merupakan 
faktor besar yang mendukung seorang mukmin bisa tsabat (teguh) di jalan 
Allah ‘azza wajalla. 

Karena ibadah itu merupakan tali pengikat antara seorang hamba dengan 
Rabbnya yang akan melindungi dan menjaganya dari fitnah. Ibadah juga 
dapat menguatkan iman seseorang sehingga tiada lagi jalan bagi fitnah 
untuk menyusup ke dalam hati yang dipenuhi dengan keimanan.

Allah ‘azza wajalla berfirman:

مُتَّقِيَن
ْ
تْ للِ عِدَّ

ُ
رضُْ أ

َ ْ
مَاوَاتُ وَال ٰ مَغْفِرَةٍ مِنْ رَبِّكُمْ وجََنَّةٍ عَرضُْهَا السَّ وسََارعُِوا إِلَ

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa.” (QS. Ali-Imran: 133)

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam juga menghasung umatnya 
untuk segera melakukan amal saleh saat terjadi fitnah dalam sabdanya,

وْ يُمْسِ مُؤْمِنًا
َ
مُظْلِمِ، يصُْبِحُ الرَّجُلُ مُؤْمِناً وَيُمْسِ كَفِرًا، أ

ْ
عْمَالِ فِتَنًا كَقِطَعِ اللَّيلِْ ال

َ ْ
 باَدِرُوا باِل

نْيَا وَيُصْبِحُ كَفِرًا، يبَِيعُ دِينَهُ بعَِرَضٍ مِنَ الدُّ
“Bersegeralah beramal sebelum munculnya fitnah yang datang bagaikan 
potongan-potongan malam yang gelap, seseorang di pagi harinya beriman 
dan di sorenya telah menjadi kafir, atau sorenya masih beriman dan pagi 
harinya telah menjadi kafir, menjual agamanya dengan gemerlap dunia.” (HR. 
Muslim)

Bersegera dalam beramal saleh dan berlomba-lomba dalam ketaatan 
merupakan perkara yang dicintai oleh Allah ‘azza wajalla untuk dilakukan 
di setiap waktu dan keadaan meskipun fitnah belum menimpa.
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Oleh karena itu Allah ‘azza wajalla memuji para Nabi-Nya lantaran 
kecekatan mereka dalam beramal saleh.

Allah subhanahu wata’ala berfirman,

وَارِثِيَن
ْ
نتَْ خَيُْ ال

َ
 تذََرْنِ فَردًْا وَأ

َ
وَزَكَرِيَّا إِذْ ناَدَىٰ رَبَّهُ ربَِّ ل

“Dan (ingatlah kisah) Zakaria, ketika dia berdoa kepada Rabbnya, “Wahai 
Rabbku, janganlah Engkau biarkan aku hidup seorang diri (tanpa keturunan) 
dan Engkaulah ahli waris yang terbaik.” (QS. Al-Anbiya: 89) 

يََْاتِ وَيَدْعُونَناَ رَغَبًا
ْ
هُمْ كَنوُا يسَُارعُِونَ فِ ال ُ زَوجَْهُ إِنَّ

َ
صْلحَْنَا ل

َ
ُ يَيَْٰ وَأ

َ
ُ وَوَهَبنَْا ل

َ
 فاَسْتَجَبنَْا ل

َا خَاشِعِيَن
َ

وَرهََباً وَكَنوُا ل

“Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya 
Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 
cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami.” (QS. Al-
Anbiya’: 90)

Kalau bersegera beramal dalam kondisi normal saja begitu diperintahkan, 
apalagi jika kondisinya sudah banyak fitnah yang menimpa manusia, 
tentu ia lebih ditekankan lagi. 

Nabi Muhammad pernah memerintahkan istri-istrinya untuk bersegera 
menegakkan shalat dan menyibukkan diri dengan ibadah tatkala 
fitnah muncul, agar Allah ‘azza wajalla memberikan kekuatan untuk 
menghadapinya dan keluar dari bahayanya. 

Dari Ummu Salamah radhiallahu ‘anha bahwa pada suatu malam Nabi 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam terbangun lalu bersabda, 

جُُرَاتِ ياَ
ْ
زََائنِِ مَنْ يوُقِظُ صَوَاحِبَ ال

ْ
نزِْلَ مِنْ ال

ُ
فِتنَْةِ مَاذَا أ

ْ
نزِْلَ اللَّيلْةََ مِنْ ال

ُ
َِّ مَاذَا أ  سُبحَْانَ الل

خِرَةِ
ْ

نْياَ عَرِيَةٍ فِ ال ربَُّ كَسِيَةٍ فِ الدُّ
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“Subhanallah (Maha suci Allah), fitnah apakah yang diturunkan pada 
malam ini? Dan apa yang diturunkan pada dua perbendaharaan/kekayaan 
(Romawi dan Parsi)? Siapa yang membangunkan orang-orang yang ada di 
kamar-kamar (maksudnya istri-istrinya)?, karena betapa banyak orang hidup 
menikmati nikmat-nikmat dari Allah di dunia ini namun akan telanjang nanti 
di akhirat (tidak mendapatkan kebaikan).” (HR. Al-Bukhari)

Menyibukkan diri dengan ibadah di zaman penuh fitnah juga memiliki 
faedah besar,

َّ هَرْجِ كَهِجْرَةٍ إِلَ
ْ
عِبَادَةُ فِ ال

ْ
ال

“Beribadah di masa haraj (sulit), seperti berhijrah kepadaku.” (HR. Muslim No. 
2948)

Ibnu Rajab Al-Hanbali menjelaskan, sebab dari mendapatkan 
keutamaan itu adalah kebanyakan manusia pada zaman fitnah selalu 
memperturutkan hawa nafsunya dan tidak mau kembali kepada agama. 
Kondisi mereka sebagaimana orang Jahiliyah zaman dahulu.

Beliau melanjutkan, maka apabila di antara mereka ada seseorang yang 
mau berpegang teguh kepada agamanya dan menyembah Rabbnya, 
mencari ridha-Nya dan menjauhi murka-Nya, itu seperti halnya orang 
yang berhijrah dari komunitas Jahiliyah menuju Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam, beriman kepadanya, menaati perintah dan menjauhi 
larangannya. (Ibnu Rajab Hanbali, Lathaiful Ma’arif, 156) 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Keempat: Memohon Kematian yang Baik 

Tidak bisa dipungkiri bahwasanya fitnah akhir zaman adalah ujian besar 
yang menimpa diri dan hati orang beriman, bahkan sampai pada keadaan 
hilangnya agama dan keimanan dari dirinya (kafir/murtad), dan itu adalah 
kerugian yang amat besar. 
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Maka yang paling baik bagi seorang mukmin adalah memohon kepada 
Allah agar bisa diberikan kematian yang baik, yaitu mati tetap teguh di 
atas agama Islam. Karena mati dalam keadaan Islam itu lebih baik dari 
pada hidup kehilangan iman. 

Oleh karenanya baginda Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda:

مَالِ
ْ
مَالِ وَقِلَّةُ ال

ْ
فِتنَْةِ وَيَكْرَهُ قِلَّةَ ال

ْ
مُؤْمِنِ مِنْ ال

ْ
مَوتُْ خَيٌْ للِ

ْ
مَوتُْ وَال

ْ
 اثنْتََانِ يكَْرَهُهُمَا ابْنُ آدَمَ ال

حِسَابِ
ْ
قَلُّ للِ

َ
أ

“Dua hal yang dibenci oleh manusia; kematian padahal kematian itu lebih 
baik bagi orang mukmin dari pada fitnah dan benci sedikitnya harta padahal 
sedikitnya harta itu lebih ringan untuk hisab.” (HR. Ahmad)

Sebagaimana juga ibunda Maryam berkata yang diabadikan dalam al-
Quran:

تْنَِ مِتُّ قَبلَْ هَٰذَا وَكُنتُْ نسَْيًا مَنسِْيًّا
َ

ٰ جِذْعِ النَّخْلةَِ قَالتَْ ياَ ل مَخَاضُ إِلَ
ْ
جَاءَهَا ال

َ
فَأ

“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal 
pohon kurma, dia berkata: ‘Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, 
dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan.’” (QS. Maryam: 23)

Sesungguhnya ibunda Maryam takut akan omongan atau cemoohan 
manusia. Ia juga takut kalau tidak kuat berpegang kepada agama dan 
bersabar atas ujian di dalamnya. Oleh karena itu, ia meminta kematian 
kepada Allah sebelum fitnah itu datang.

Imam Ibnu Katsir menjelaskan, ayat di atas menjadi dalil bolehnya 
berangan-angan mati saat terjadi fitnah. Ibunda Maryam mengetahui 
bahwasanya ia akan diuji oleh Allah dengan bayi yang akan 
dikandungnya, dan manusia akan banyak yang tidak percaya tentang 
berita bahwa bayi dalam kandungannya itu adalah calon Nabiyullah. Oleh 
karena itu ia berucap, “Duhai andaikan. . .” (Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-
‘Adhim, 3/189)
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat tentang 4 bekal menghadapi fitnah akhir 
zaman yang dapat kami sampaikan pada siang hari yang berbahagia ini. 
semoga Allah Ta’ala memberikan kepada kita kekuatan untuk senantiasa 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta melindungi 
kita semua dari pedihnya fitnah akhir zaman ini.

مُسْلِمِيَْ مِنْ كُِّ ذَنبٍْ، فَاسْتَغْفِرُوهُْ إِنَّهُ هُوَ
ْ
سْتَغْفِرُ الَله لِْ وَلكَُمْ وَلسَِائرِِ ال

َ
قُوْلُ قَوْلِْ هذا وَأ

َ
 أ

غَفُوْرُ الرَّحِيمُْ.
ْ
ال

KHUTBAH KEDUA

دًا عَبدُْهُ نَّ نبَِيَّنَا مُمََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ، وَأ

َ
يكَْ ل  شَِ

َ
 الُله وحَْدَهُ ل

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
نْ ل

َ
شْهَدُ أ

َ
شْكُرُهُ، وَأ

َ
حَْدُ رَبِّ وَأ

َ
 أ

ُ وَرسَُوْلُ

ينِْ  يوَْمِ الِدّ
َ

دٍ وعَََ آلِِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل اللهَُّمَّ صَلِّ عََ نبَِيِّنَا مُمََّ

مْوَاتِ إِنكََّ سَمِيعٌْ
َ
حْيَاءِ مِنهُْمْ وَالأ

َ
مُسْلِمِيَْ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيَْ وَالمؤْمِناَتِ الأ

ْ
 اللهُمَّ اغْفِرْ للِ

عْوَةِ يبُْ الَدّ قَرِيبٌْ مُِ

 النُّورِ،
َ

لمَُاتِ إِل ّنَا مِنَ الظُّ ِ
َ

لَمِ، وَن صْلِحْ ذَاتَ بيَنِْنَا، وَاهْدِناَ سُبُلَ السَّ
َ
لِفّْ بَيَْ قُلوُبنَِا، وَأ

َ
 اللهَُّمَّ أ

زْوَاجِنَا،
َ
بصَْارِناَ، وَقُلوُبنَِا، وَأ

َ
سْمَاعِنَا، وَأ

َ
َا فِ أ

َ
فَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنهَْا وَمَا بَطَنَ، وَبَاركِْ ل

ْ
 وجََنِّبنَْا ال

نَا شَاكِرِينَ لِِعَمِكَ مُثنِْيَْ بهَِا عَليَكَْ،
ْ
ابُ الرحَِّيمُ، وَاجْعَل نتَْ الَتّوَّ

َ
يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَنَْا إِنكََّ أ  وذَُرِّ

تمِِمْهَا عَليَنَْا
َ
قَابلِِيَن لهََا، وَأ

مُتَّقِيَن إِمَامًا
ْ
ناَ للِ

ْ
عْيٍُ وَاجْعَل

َ
ةَ أ يَّاتنِاَ قُرَّ زْوَاجِناَ وذَُرِّ

َ
َا مِنْ أ

َ
رَبَّنَا هَبْ ل

لكَُ الهُدَى، والُتّقَ، والعَفَافَ، والغِنَ
َ
اللهَُّمَّ إناَّ نسَْأ

خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
ْ

نْيَا حَسَنَةً وَفِ ال رَبَّنَا آتنَِا فِ الُدّ
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 يوَْمِ الّدينْ
َ

دٍ وعَََ آلِِ وصََحْبِهِ و َمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل وصََلَّ الُله عََ نبَِيِّنَا مُمََّ
عَالمَِيَْ

ْ
مَْدُ لله ربَِّ ال

ْ
نِ ال

َ
وَآخِرُ دَعْوَاناَ أ
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Ringkasan Materi Khutbah Jumat 
4 Bekal Menghadapi Fitnah Akhir Zaman

Oleh: Abdul Halim Tri Hantoro

Isyarat munculnya fitnah akhir zaman:

Sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,

وْ يُمْسِ مُؤْمِنًا
َ
مُظْلِمِ، يصُْبِحُ الرَّجُلُ مُؤْمِناً وَيُمْسِ كَفِرًا، أ

ْ
عْمَالِ فِتَنًا كَقِطَعِ اللَّيلِْ ال

َ ْ
 باَدِرُوا باِل

نْيَا وَيُصْبِحُ كَفِرًا، يبَِيعُ دِينَهُ بعَِرَضٍ مِنَ الدُّ
“Bersegeralah beramal sebelum munculnya fitnah yang datang bagaikan 
potongan-potongan malam yang gelap, seseorang di pagi harinya beriman 
dan di sorenya telah menjadi kafir, atau sorenya masih beriman dan pagi 
harinya telah menjadi kafir, menjual agamanya dengan gemerlap dunia.” (HR. 
Muslim)

Sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,

مَاشِ فِيهَا خَيٌْ مِنْ
ْ
مَاشِ وَال

ْ
قَائمُِ فِيهَا خَيٌْ مِنْ ال

ْ
قَائمِِ وَال

ْ
قَاعِدُ فِيهَا خَيٌْ مِنْ ال

ْ
 سَتَكُونُ فِتٌَ ال

يَعُذْ بهِِ
ْ
وْ مَعَاذًا فَل

َ
 أ

ً
جَأ

ْ
فهُْ وَمَنْ وجََدَ مَل اعِ وَمَنْ يشُْفِْ لهََا تسَْتشَِْ .السَّ

“Akan terjadi berbagai fitnah, maka seorang yang duduk dalam perkara itu 
(tidak ikut) lebih baik dari orang yang berdiri, dan yang berdiri lebih baik 
dari yang berjalan menyongsongnya, dan yang berjalan masih lebih baik dari 
yang berlari padanya, barangsiapa yang larut padanya akan terjebak, maka 
barangsiapa yang dapat menghindar melarikan diri darinya hendaklah dia 
lakukan.” (HR.  Al-Bukhari)

Sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,

جْرِ خَْسِيَن
َ
عَامِلِ فِيهِمْ مِثلُْ أ

ْ
مَْرِ للِ

ْ
بُْ فِيهِ مِثلُْ قَبضٍْ عََ ال بِْ الصَّ

يَّامَ الصَّ
َ
إِنَّ مِنْ وَرَائكُِمْ أ

 فَ
 .رجَُلً يَعْمَلوُنَ مِثلَْ عَمَلِهِ

جْرُ خَْسِيَن مِنهُْمْ؟
َ
َِّ أ  قَالَ: ياَ رسَُولَ الل
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جْرُ خَْسِيَن مِنكُْمْ
َ
قَالَ: أ

“Sesungguhnya setelah kalian akan datang hari-hari kesabaran, orang yang 
sabar pada hari itu bagaikan orang yang menggenggam bara, orang yang 
beramal tatkala itu memperoleh pahala lima puluh orang yang beramal 
seperti amalannya,” 

Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, lima puluh orang di antara mereka?” 

Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, “Tidak, tapi lima puluh dari 
kalangan kalian.” (HR. Abu Dawud No. 3778; HR. At-Tirmizi No. 2984; dan 
HR. Ibnu Majah No. 4004)

4 Bekal Umat Beriman Menghadapi Fitnah Akhir Zaman
Pertama: Meminta Perlindungan Kepada Allah

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu beliau mengatakan,

قَبِْ وَمِنْ عَذَابِ
ْ
عُوذُ بكَِ مِنْ عَذَابِ ال

َ
 كَنَ رسَُولُ الِله صلى الله عليه وسلم يدَْعُو: اللَّهُمَّ إِنِّ أ

الِ جَّ مَسِيحِ الدَّ
ْ
مَمَاتِ، وَمِنْ فِتنَْةِ ال

ْ
مَحْياَ وَال

ْ
النَّارِ، وَمِنْ فِتنَْةِ ال

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdoa, ‘Ya Allah aku meminta 
perlindungan padamu dari azab kubur, dan dari azab neraka dan dari fitnah 
kehidupan dan fitnah kematian dan dari fitnah al-Masih Dajjal.” (HR. Al-
Bukhari)

Kedua: Bersabar Saat Menghadapinya

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah menjelaskan, tidak ada obat bagi fitnah kecuali 
sabar, karena sabar merupakan penempa seseorang dan pembersih 
dirinya dari dosa sebagaimana pembakaran merupakan tempaan untuk 
menghasilkan perhiasan emas dan perak. Fitnah itu tempaan untuk 
menghasilkan seorang mukmin yang jujur. (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, 
Ighatsatul Lahfan, 2/162)
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Ketiga: Bersegera Melakukan Ketaatan

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

وْ يُمْسِ مُؤْمِنًا
َ
مُظْلِمِ، يصُْبِحُ الرَّجُلُ مُؤْمِناً وَيُمْسِ كَفِرًا، أ

ْ
عْمَالِ فِتَنًا كَقِطَعِ اللَّيلِْ ال

َ ْ
 باَدِرُوا باِل

نْيَا وَيُصْبِحُ كَفِرًا، يبَِيعُ دِينَهُ بعَِرَضٍ مِنَ الدُّ
“Bersegeralah beramal sebelum munculnya fitnah yang datang bagaikan 
potongan-potongan malam yang gelap, seseorang di pagi harinya beriman 
dan di sorenya telah menjadi kafir, atau sorenya masih beriman dan pagi 
harinya telah menjadi kafir, menjual agamanya dengan gemerlap dunia.” (HR. 
Muslim)

Keempat: Memohon Kematian yang Baik

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

مَالِ
ْ
مَالِ وَقِلَّةُ ال

ْ
فِتنَْةِ وَيَكْرَهُ قِلَّةَ ال

ْ
مُؤْمِنِ مِنْ ال

ْ
مَوتُْ خَيٌْ للِ

ْ
مَوتُْ وَال

ْ
 اثنْتََانِ يكَْرَهُهُمَا ابْنُ آدَمَ ال

حِسَابِ
ْ
قَلُّ للِ

َ
أ

“Dua hal yang dibenci oleh manusia; kematian padahal kematian itu lebih 
baik bagi orang mukmin dari pada fitnah dan benci sedikitnya harta padahal 
sedikitnya harta itu lebih ringan untuk hisab.” (HR. Ahmad)


